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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah :  SMP Muhammadiyah 02 Medan 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VIII / Genap 

Sub Materi Pokok :  Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu :  6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

4. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan membuktikan 

teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

3.6.1 Menemukan teorema 
Pythagoras 

3.6.2 Menentukan panjang sisi  

segitiga  siku-siku jika 

panjang dua sisi diketahui 
3.6.3 Menentukan jenis segitiga 

berdasarkan panjang sisi-
sisi yang  diketahui 
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3.6.4 Menemukan dan menguji 

tiga bilangan apakah 

termasuk tripel Pythagoras 

atau bukan tripel 
Pythagoras 

3.6.5 Menentukan penerapan 
teorema Pythagoras di dalam 
permasalahan nyata 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

3.6.1 Siswa dapat menemukan teorema Pythagoras 

3.6.2 Siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 

diketahui 

Pertemuan kedua 

3.6.3 Siswa dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi 

yang diketahui 

 Pertemuan Ketiga 

3.6.4 Siswa dapat menemukan dan menguji tiga bilangan apakah 

termasuk tripel Pythagoras  atau bukan tripel Pythagoras 

3.6.5 Siswa dapat menerapkan teorema Pythagoras di dalam permasalahan 

nyata 

D. Materi Pembelajaran 

-  Konsep dasar Pythagoras. 

Teorema pythagoras pertama kali dikembangkan karena hitungan 

matematis dengan metode aljabar oleh seorang filsuf dan matematikawan 

Yunani yang Bernama Pythagoras ( 582 SM-496 SM). Teorema 

pythagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat digunakan untuk 

menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah segitiga siku-siku.  

Diketahui segitiga ABC siku-siku di C dengan panjang sisi miring 

AB = c, panjang CB = b, dan panjang AC = b. Bentuk segitiga siku-siku 

tersebut sesuai dengan gambar segitiga di bawah. 
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Persamaan pada teorema phytagoras sesuai segitiga ABC di atas : 

c2 = a2 + b2 

b2 = c2 - a2 

a2 = c2 - b2 

Teorema Phytagoras : 

“Pada segitiga siku-siku, jumlah kuadrat sisi siku-sikunya sama dengan 

kuadrat sisi miringnya” 

- Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan Panjang Sisi-Sisinya 

1. Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi yang lain, maka segitiga 

tersebut adalah segitiga siku-siku. 

2. Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi yang lain, maka segitiga 

tersebut adalah segitiga lancip. 

3. Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi yang lain, maka segitiga 

tersebut adalah segitiga tumpul. 

- Menentukan Triple Phytagoras       

   Cara mencari tripel pythagoras 
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Tabel di atas merupakan tabel cara mencari tripel Pythagoras. Dari 

tabel di atas dapat ditarik kesimpulan untuk mencari tripel Pythagoras 

dapat dicari dengan rumus: 

  (a2 – b2), 2ab, (a2 + b2) 

dengan a > b dan a, b merupakan bilangan bulat positif. 

- Phytagoras dalam Kehidupan Sehari-hari 

Contoh Soal: 

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang 

panjangnya 250 meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat 

berada di bawah layang-layang adalah 70 meter. Hitunglah ketinggian 

layang-layang tersebut. 

 Penyelesaian: 

  Jika digambarkan akan tampak seperti gambar di bawah ini. 

 

Di mana AB merupakan jarak anak di tanah dengan titik yang 

tepat berada di bawah layang-layang dan AC merupakan panjang 

benang. Tinggi langyang-layang dapat dicari dengan teorema 

Pythagoras yakni: 

BC = √(AC2 – AB2) 

BC = √(2502 – 702) 

BC = √(62500 – 4900) 

BC = √57600 

BC = 240 m 

Jadi, ketinggian layang-layang tersebut adalah 240 m 

Sumber : M. Setiawan Raharjo (2018) 

 

 

https://2.bp.blogspot.com/-G3WgDCGH7L0/U1HG16saFyI/AAAAAAAAJuU/d5sfhWxW8_s/s1600/penererapan+teorema+p.png
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E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab 

F. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Sumber Pembelajaran 

- As’ari, AR., Tohir, M., Valentino, E., Imron, Z & Taufik, I. 

(2017). Matematika edisi revisi 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

- Nurharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Media Pembelajaran  

• Papan tulis 

G. Kegiatan Pembelajaran     

Pertemuan Pertama (𝟐 × 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭) 

No Kegiatan Sintak Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  

1 Pendahuluan    Fase I 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah  

 

• Guru menyapa peserta 

didik dengan 

mengucapkan salam 

dan kemudian 

mempersilahkan salah 

seorang peserta didik 

untuk memimpin doa 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta didik 

 

• Guru mengkondisikan 

peserta didik agar siap 

menerima pelajaran 

 

 

• Guru mengingatkan 

kembali tentang materi 

segitiga, segiempat, 

sudut, bilangan kuadrat 

dan akar kuadrat. Guru 

• Siswa menjawab 

salam guru dan 

memimpin doa 

untuk memulai 

pembelajaran 

 

 

• Siswa menjawab 

absen yang 

disampaikan guru 

• Siswa menyiapkan 

diri dan 

perlengkapan 

untuk belajar 

 

• Bersama guru 

menyebutkan luas 

segitiga dan segi 

empat 

 

 

 

 10 

menit  
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menyampaikan bahwa 

salah satu jenis segitiga 

yaitu segitiga siku- siku 

akan digunakan lagi 

dalam mempelajari 

Pythagoras. Begitu 

juga dengan bilangan 

kuadrat, luas segiempat 

juga akan digunakan 

untuk menunjukkan 

teorema Pythagoras. 

• Guru melanjutkan 

penjelasan singkat 

tentang luas segitiga 

dan segiempat dengan 

terlebih dahulu 

bertanya kepada siswa 

agar mereka 

mengingatnya. 

• Menyampaikan tujuan 

pembelajaran, yaitu 

menemukan teorema 

Pythagoras dan 

menentukan panjang 

sisi segitiga siku-siku 

jika dua sisi diketahui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

menyimak/memah

ami 

 

 

 

 

 

• Siswa menyimak 

dan 

memperhatikan 

 

2 Inti  Fase 2 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

 

Mengamati 

• Membagi siswa ke 

dalam kelompok secara 

heterogen 

• Memberikan masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

teorema pythagoras 

yang terdapat dalam 

LKS 

• Meminta siswa 

membaca masalah 

yang ada pada LKS 

Menanya 

• Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

mengenai hal- hal yang 

belum dipahami terkait 

masalah yang 

disajikan dalam LKS 

 

• Siswa membentuk 

kelompok 

 

• Siswa menerima 

masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

teorema 

Pythagoras. 

• Siswa membaca 

dan mengamati 

masalah yang ada 

pada LKS 

• Siswa bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami 

dari permasalahan 

yang tersaji pada 

LKS 

20 

menit  
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Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok  

Mengumpulkan Informasi 

• Meminta siswa untuk 

mencari informasi dari 

berbagai referensi lain 

yang berkaitan dengan 

masalah yang diberikan 

serta memikirkan 

rencana penyelesaian 

masalah 

Mencoba 

 

• Meminta siswa untuk 

melakukan diskusi dan 

kerja sama dalam 

memecahkan masalah 

di dalam kelompok 

masing-masing 

• Mengawasi kegiatan 

diskusi siswa dan 

memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

 

 

 

• Siswa mencari 

referensi lain serta 

merancang rencana 

penyelesaian 

masalah 

 

 

 

 

 

• Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok untuk 

memecahkan 

masalah. 

 

• Siswa melakukan 

kegiatan diskusi 

dan bertanya 

kepada guru apabila 

ada hal yang 

kurang dipahami 

20 

menit  

Fase 4  

Mengembangka

n dan 

menyajikan hasil 

karya  

Mengkomunikasikan 

• Meminta siswa 

menyiapkan hasil 

diskusi kelompok 

dan meminta 

perwakilan dari 

beberapa kelompok 

yang ditunjuk  untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

• Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi  

20 

Menit 

Fase 5  

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah  

• Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa dari kelompok 

lain untuk memberi 

tanggapan dan 

penyempurnaan 

terhadap hasil diskusi 

• Bersama siswa 

merangkum solusi 

yang tepat untuk 

• Siswa menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok lain  

 

 

 

 

• Bersama guru 

menyimpulkan 

konsep-konsep 
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permasalahan yang 

disajikan dan 

menyimpulkan 

konsep- konsep apa 

saja yang telah 

diperoleh siswa dari 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan. 

yang sudah 

didapatkan dari 

menyelesaikan 

persoalan. 

3 Penutup   • Meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil 

diskusi masing-masing 

kelompok. 

• Menyampaikan 

penguatan dari 

kegiatan yang 

dilakukan siswa antara 

lain: 

- Untuk setiap segitiga 

siku-siku, berlaku 

kuadrat panjang sisi 

miring sama dengan 

jumlah kuadrat 

panjang sisi siku- 

sikunya. 

- Pernyataan tersebut 

merupakan bunyi 

teorema Pythagoras 

atau dapat ditulis: 

- 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 , dengan 

c sisi miring, a dan b 

adalah sisi siku- siku 

segitiga. 

• Memberikan pesan 

kepada siswa untuk 

sering latihan soal 

yang ada di buku paket 

maupun sumber 

lainnya. 

• Menyampaikan 

kompetensi  yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

• Siswa 

mengumpulkan 

hasil diskusi 

kelompok. 

• Menyimak 

penjelasan guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menyimak  

guru 

 

 

 

 

• Siswa menyimak  

guru 

10 

menit  
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Pertemuan Kedua (𝟐 × 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭) 

No Kegiatan Sintak Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Pendahuluan    Fase I 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah  

 

• Guru menyapa 

peserta didik dengan 

mengucapkan salam 

dan kemudian 

mempersilahkan 

salah seorang 

peserta didik untuk 

memimpin doa. 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

• Guru 

mengkondisikan 

peserta didik agar 

siap menerima 

pelajaran. 

• Guru 

mengingatkan 

kembali tentang 

materi Pythagoras 

dan menentukan 

Panjang sisi suatu 

segitiga siku-siku. 

Selanjutnya 

dikaitkan dengan 

materi 

pembelajaran. 

• Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran, yaitu 

menentukan jenis 

segitiga 

berdasarkan 

Panjang sisi-sisi 

yang diketahui. 

• Siswa menjawab 

salam guru dan 

memimpin doa 

untuk memulai 

pembelajaran 

 

 

 

 

• Siswa menjawab 

absen yang 

disampaikan guru  

• Siswa menyiapkan 

diri dan 

perlengkapan 

untuk belajar 

 

• Menyimak dan 

memperhatikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

menyimak/memah

ami 

 

 

 

 

 

 

 10 

menit  

2 Inti  Fase 2 Mengamati 

• Mengarahkan siswa 

untuk duduk 

 

• Siswa membentuk 

kelompok 

20 

menit  
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Mengorganisasi

kan siswa pada 

masalah 

 

berkelompok 

• Memberikan 

masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

teorema pythagoras 

yang terdapat 

dalam LKS 

• Meminta siswa 

membaca masalah 

yang ada pada LKS 

Menanya 

• Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

mengenai hal- hal 

yang belum 

dipahami terkait 

masalah yang 

disajikan dalam 

LKS 

 

• Siswa menerima 

masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

teorema 

Pythagoras  

 

• Siswa membaca 

dan mengamati 

masalah yang ada 

pada LKS 

• Siswa bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami 

dari permasalahan 

yang tersaji pada 

LKS 

 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok  

Mengumpulkan 

Informasi 

• Meminta siswa 

untuk mencari 

informasi dari 

berbagai referensi 

lain yang berkaitan 

dengan masalah  

yang diberikan serta 

memikirkan rencana 

penyelesaian 

masalah 

• Meminta siswa 

untuk melakukan 

diskusi dan kerja 

sama dalam 

memecahkan 

masalah di dalam 

kelompok masing-

masing 

• Mengawasi kegiatan 

diskusi siswa dan 

memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk bertanya 

 

 

 

• Siswa mencari 

referensi lain serta 

merancang rencana 

penyelesaian 

masalah 

 

 

 

 

 

• Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok untuk 

memecahkan 

masalah 

 

 

 

• Siswa melakukan 

kegiatan  diskusi 

dan bertanya 

kepada guru 

apabila ada hal 

yang kurang 

dipahami 

20 

menit  
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Fase 4  

Mengembangka

n dan 

menyajikan hasil 

karya  

Mengkomunikasikan 

• Meminta siswa 

menyiapkan hasil 

diskusi kelompok 

dan meminta 

perwakilan dari 

beberapa kelompok 

yang ditunjuk  untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

• Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi  

20 

menit 

Fase 5  

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah  

• Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa dari 

kelompok lain 

untuk memberi 

tanggapan dan 

penyempurnaan 

terhadap hasil 

diskusi 

• Bersama siswa 

merangkum solusi 

yang tepat untuk 

permasalahan yang 

disajikan dan 

menyimpulkan 

konsep- konsep apa 

saja yang telah 

diperoleh siswa dari 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan. 

• Siswa menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

• Bersama guru 

menyimpulkan 

konsep-konsep 

yang sudah 

didapatkan dari 

menyelesaikan 

persoalan. 

3 Penutup   • Meminta siswa 

untuk 

mengumpulkan 

hasil diskusi 

masing-masing 

kelompok 

• Menyampaikan 

kesimpulan dari 

kegiatan yang 

dilakukan siswa 

yaitu untuk 

menentukan 

panjang salah satu 

sisi segitiga siku-

siku bisa dengan 

menggunakan 

teorema 

• Siswa 

mengumpulkan 

hasil diskusi 

kelompok 

 

 

• Menyimak 

penjelasan guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit  
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Pertemuan Ketiga (2 × 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭) 

Pythagoras. Jenis 

segitiga dapat 

ditentukan dengan 

rumus sebagai 

berikut: Untuk 

setiap segitiga siku-

siku, berlaku 

kuadrat  

- c2 <  2 + 𝑏2, maka 

merupakan 

segitiga lancip. 

-    𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 , 

maka merupakan 

segitiga siku-siku 

- 𝑐2 > 𝑎2 + 𝑏2 , maka 

merupakan 

segitiga tumpul. 

 

• Memberikan pesan 

kepada siswa untuk 

sering latihan soal 

yang ada di buku 

paket maupun 

sumber lainnya. 

 

• Menyampaikan 

kompetensi  yang 

akan dipelajari pada

 pertemuan 

selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menyimak  

guru 

 

 

 

 

 

• Siswa menyimak  

guru 

No Kegiatan Sintak Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Pendahuluan    Fase I 

Mengorientasi 

peserta didik 

terhadap 

masalah  

 

• Guru menyapa 

peserta didik dengan 

mengucapkan salam 

dan kemudian 

mempersilahkan 

salah seorang 

peserta didik untuk 

memimpin doa. 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta 

• Siswa menjawab 

salam guru dan 

memimpin doa 

untuk memulai 

pembelajaran 

 

 

 

• Siswa menjawab 

absen yang 

 10 menit  
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didik. 

• Guru 

mengkondisikan 

peserta didik agar 

siap menerima 

pelajaran. 

• Guru menjelaskan 

kepada siswa 

tentang berbagai 

pekerjaan yang ada, 

salah satunya adalah 

arsitek. Kemudian 

dilanjutkan dengan 

penejelasan bahwa 

dalam bidang 

arsitek akan banyak 

kontruksi- kontruksi 

yang berbentuk 

segitiga. 

Dilanjutkan dengan 

penjelasan singkat 

tentang menentukan 

panjang sisi-sisi 

segitiga dengan 

penerapan rumus 

matematika. 

• Guru mengingatkan 

kembali tentang 

materi sebelumnya 

yaitu bagaimana 

cara menentukan 

jenis segitiga 

dengan penerapan 

kebalikan teorema 

Pythagoras. 

Selanjutnya 

pengetahuan   mereka 

akan berkaitan 

dengan materi yang 

akan dipelajari. 

 

• Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran,  yaitu 

menemukan dan 

menguji tiga 

bilangan apakah 

termasuk tripel 

disampaikan guru  

• Siswa menyiapkan 

diri dan 

perlengkapan 

untuk belajar 

 

• Siswa Menyimak 

dan 

memperhatikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

menyimak/mema-

hami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa 

menyimak/mema-

hami 
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Pythagoras atau 

bukan tripel 

Pythagoras dan 

menentukan 

perbandigan sisi 

pada segitiga 

khusus 

2 Inti  Fase 2 

Mengorganisas

ik n siswa pada 

masalah 

 

Mengamati 

• Mengarahkan siswa 

untuk duduk 

berkelompok 

• Memberikan 

masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

teorema pythagoras 

yang terdapat 

dalam LKS 

• Meminta siswa 

membaca masalah 

yang ada pada LKS 

Menanya 

• Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

mengenai hal- hal 

yang belum 

dipahami terkait 

masalah yang 

disajikan dalam 

LKS 

 

• Siswa membentuk 

kelompok 

 

• Siswa menerima 

masalah 

matematika yang 

berkaitan dengan 

teorema 

Pythagoras  

 

• Siswa membaca 

dan mengamati 

masalah yang ada 

pada LKS 

• Siswa bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami 

dari permasalahan 

yang tersaji pada 

LKS 

20 menit  

 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok  

Mengumpulkan 

Informasi 

• Meminta siswa 

untuk mencari 

informasi dari 

berbagai referensi 

lain yang berkaitan 

dengan masalah yang 

diberikan serta 

memikirkan rencana 

penyelesaian 

masalah 

Mencoba 

• Meminta siswa 

untuk melakukan 

diskusi dan kerja 

sama dalam 

 

 

• Siswa mencari 

referensi lain serta 

merancang rencana 

penyelesaian 

masalah 

 

 

 

 

 

   

• Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok untuk 

memecahkan 

20 menit  
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memecahkan 

masalah di dalam 

kelompok masing-

masing  

• Mengawasi kegiatan 

diskusi siswa dan 

memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk bertanya 

 

 

masalah 

 

 

 

• Siswa melakukan 

kegiatan diskusi dan 

bertanya kepada 

guru apabila ada 

hal yang kurang 

dipahami 

Fase 4  

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya  

Mengkomunikasikan 

• Meminta siswa 

menyiapkan hasil 

diskusi kelompok 

dan meminta 

perwakilan dari 

beberapa kelompok 

yang ditunjuk  untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 

• Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi  

20 

Menit 

Fase 5  

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah  

• Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa dari 

kelompok lain 

untuk memberi 

tanggapan dan 

penyempurnaan 

terhadap hasil 

diskusi 

• Bersama siswa 

merangkum solusi 

yang tepat untuk 

permasalahan yang 

disajikan dan 

menyimpulkan 

konsep- konsep apa 

saja yang telah 

diperoleh siswa dari 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan. 

• Siswa menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

• Bersama guru 

menyimpulkan 

konsep-konsep 

yang sudah 

didapatkan dari 

menyelesaikan 

persoalan. 

3 Penutup   • Meminta siswa 

untuk 

mengumpulkan 

• Siswa 

mengumpulkan 

hasil diskusi 

10 e

n

i
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A. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Sikap  

Teknik Penilaian  : Pengamatan  

Bentuk Instrumen   : Lembar Pengamatan  

Waktu    : Pembelajaran Berlangsung 

No Sikap yang diamati 
Skor 

Keterangan 1 2 3 4 

1. Mampu mendefinisikan 

materi Pythagoras 

dengan  bahasanya sendiri. 

     

2. Berbicara sopan pada guru 

dan teman-temannya 

     

hasil diskusi 

masing-masing 

kelompok 

• Menyampaikan 

kesimpulan dari 

kegiatan yang 

dilakukan siswa 

yaitu diperoleh 

beberapa contoh 

bilangan tripel 

Pythagoras antara 

lain: 

- 3, 4 dan 5 serta 

kelipatannya 

- 5, 12 dan 13 serta 

kelipatannya 

- 8, 15 dan 17 serta 

kelipatannya 

• Memberikan pesan 

kepada siswa untuk 

sering latihan soal 

yang ada di buku 

paket maupun 

sumber lainnya. 

 

• Menyampaikan 

kompetensi  yang 

akan dipelajari pada

 pertemuan 

selanjutnya 

kelompok 

 

 

• Menyimak 

penjelasan guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menyimak  

guru 

 

 

 

 

 

• Siswa menyimak  

guru 

t  
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3. Mampu mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas 

     

4. Berani menjawab 

pertanyaan yang 

dilontarkan baik oleh guru 

atau pun temannya 

     

Jumlah      

 

 

Petunjuk Penskoran : 

Peserta didik memperoleh nilai : 

Baik Sekali   : apabila memperoleh skor 13 - 16 

Baik  : apabila memperoleh skor 9 - 12 

Cukup  : apabila memperoleh skor 5 - 8 

Kurang  : apabila memperoleh skor 1 – 4 

2. Pengetahuan 

Teknik Penilaian  : Pengamatan  

Bentuk Instrumen   : Lembar Pengamatan  

Waktu    : Pembelajaran Berlangsung 

No Sikap Yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Aktif dalam Pembelajaran     

2 Aktif dalam mengemukakan pendapat     

3 Kelancaran dan ketepatan dalam 

menjelaskan materi diskusi dalam 

kelompok 

    

4 Ketepatan dalam menjawab soal dengan 

langkah-langkah dan metode yang 

dijelaskan  

    

Petunjuk Penskoran : 

Peserta didik memperoleh nilai : 

Baik Sekali   : apabila memperoleh skor 13 - 16 

Baik  : apabila memperoleh skor 9 - 12 
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Cukup  : apabila memperoleh skor 5 - 8 

Kurang  : apabila memperoleh skor 1 – 4 

3. Keterampilan 

Teknik Penilaian  : Pengamatan  

Bentuk Instrumen   : Lembar Pengamatan  

Waktu    : Pembelajaran Berlangsung 

No Sikap yang diamati 
Melakukan 

Ya tidak 

1. Mampu mengerjakan   soal-soal   dengan   tingkat 

kesulitan lebih dan mempresentasikannya 

  

2. Mampu mengaplikasikan rumus rumus dalam soal 

yang diberikan 

  

3. Mampu menjelaskan kembali secara singkat 

mengenai materi yang telah diperoleh 

  

4. Mampu mempresentasikan hasil kerjanya dengan 

Baik 

  

5. Berani bertanya saat ada materi yang kurang 

Paham 

  

6. Berani mengutarakan pendapatnya dalam forum 

Diskusi 

  

Jumlah   

Petunjuk Penskoran : 

Peserta didik memperoleh nilai : 

Baik  : apabila terdapat 5 – 6 jawaban YA 

Cukup  : apabila terdapat 3 – 4 jawaban YA 

Kurang  : apabila terdapat 1 – 2 jawaban YA 
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Lampiran 2 

LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKK) 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ Genap  

Materi Pokok : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu : 2 x 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭 (1 pertemuan) 

Kelas : ............................................... 

Nama : 1.   ......................................... 

2.   ......................................... 

3.   ......................................... 

4.   ......................................... 

5.   ......................................... 

  

A. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.6.1 Menemukan teorema Pythagoras 

3.6.2 Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi diketahui 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.6.1 Siswa dapat menemukan teorema Pythagoras 

3.6.2 Siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 

diketahui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

 

Apa saja informasi yang terdapat pada masalah tersebut? 

Pak Dolan memiliki tanah berbentuk persegi, ia ingin membuat sebuah kolam 

berbentuk persegi pula. Jika diketahui kolam berbentuk persegi juga dan panjang 

AF = BG = CH = DE = 6 m dan panjang FB = GC = HD = EA = 8 m. Berapakah 

panjang sisi kolam tersebut? 

        Masalah 1 

 Merumuskan Masalah 
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Apa saja permasalahan yang terdapat dalam masalah tersebut? 

Coba kalian gambarkan kembali permasalahan tersebut. Serta tuliskanlah 

keterangan panjang masing-masing sisi yang diketahui 

Tersusun dari bangun datar apa sajakah permasalahan tersebut? Gambarkanlah 

bangun datar penyusunnya 

 

 

 Menganalisis Masalah 

 

 Mencari Solusi 
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Untuk mengetahui panjang sisi kolam yang ingin dibuat pak Dolan, kita dapat 

menggunakan rumus teorema Pythagoras yang didapat dari luas bangun datar 

penyusun gambar tersebut dengan catatan misalkan dahulu panjang sisi AF = BG = 

CH = DE = a dan FB = GC = HD = EA= b dan panjang sisi kolam sebagai c. 

 
Gunakanlah rumus teorema Pythagoras yang telah kita temukan tadi untuk 

menghitung panjang sisi kolam pak  Dolan. Berapakah panjang sisi kolam. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 Menemukan Solusi 

Menemukan Jawaban dari Masalah 

Luas Persegi Besar = Luas Persegi Kecil + 4 (Luas Segitiga) 

S x S   = S x S    + 4 (
….  𝑥 𝑏

……..
) 

(a + b) x (a + b) = (…)2 + ………. 

……………….. = ………………. 

(…)2 + (…)2  = (…)2 

 

 

 

Jadi, rumus teorema Pythagoras adalah c2 = …………………. 
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Buatlah kesimpulan dari hasil diskusi kalian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan Hasil Penyelesaian 

Berapakah panjang sisi kolam pak Dolan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rumus teorema Pythagoras yang telah didapatkan, apa yang 

dimaksud dengan teorema Pythagoras? 
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Apa saja informasi yang terdapat pada masalah tersebut? 

 

Apa saja permasalahan yang terdapat dalam masalah tersebut? Buatlah 

permasalahan tersebut ke dalam bentuk matematika! 

Di halaman sekolah Tina terdapat sebuah tiang bendera yang setiap hari Senin 

selalu digunakan untuk upacara bendera. Karena tiang tersebut sudah berusia 

cukup tua, maka akan dipasang kawat penyangga agar tetap kuat. Tinggi tiang 

bendera adalah 8 m dan kawat penyangga diikatkan pada tiang tersebut. Jika 

jarak kaki tiang dengan kaki kawat penyangga adalah 6 m. Tina diminta gurunya 

untuk menentukan berapa panjang kawat yang dubutuhkan untuk menyangga 

tiang tersebut! 

 

        Masalah 2 

 Merumuskan Masalah 

 

 Menganalisis Masalah 
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Coba kalian gambarkan permasalahan tersebut. Serta tuliskanlah keterangan 

panjang masing-masing sisi yang diketahui  

Setelah menggambarkan permasalahan tersebut, cobalah hitung solusi dari 

permasalahan tersebut menggunakan teorema Pythagoras. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencari Solusi 

 

 Menemukan Solusi 
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Setelah menghitung solusi dari permasalahan  tersebut dengan menggunakan 

rumus teorema Pythagoras,  berapakah  Panjang kawat yang diperlukan untuk 

menyangga tiang bendera?

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan Hasil Penyelesaian 

 

Menemukan Jawaban dari Masalah 

 



 

 

 

LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKK) 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ Genap  

Materi Pokok : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu : 2 x 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭 (1 pertemuan) 

Kelas : ............................................... 

Anggota Kelompok : 1.   ......................................... 

2.   ......................................... 

3.   ......................................... 

4.   ......................................... 

5.   ......................................... 

 
A. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel 
Pythagoras 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.6.3 Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang 

diketahui 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.6.3 Siswa dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi 

yang diketahui 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

        Masalah  

Seorang makelar tanah akan menjual tanah berbentuk segitiga kepada pembeli. 

Sebidang tanah yang akan dijual memiliki ukuran 17 m, 25 m dan 38 m. Pembeli 

berada di luar kota dan ingin mengetahui bentuk tanah apakah segitiga siku-siku, 

tumpul atau lancip. Tanpa melihat tanah secara langsung, bisakah kalian 

membantu pembeli menentukan bentuk tanah tersebut! 



 

 

 

Apa saja informasi yang terdapat pada masalah tersebut? 

Apa saja permasalahan yang terdapat dalam masalah tersebut?  

Untuk mengetahui bentuk atau jenis segitiga apakah tanah yang dijual makelar 

tanah tersebut, coba kalian tuliskan dan gambarkanlah jenis-jenis segitiga dilihat 

dari sudutnya! 

 

 Merumuskan Masalah 

 Menganalisis Masalah 

 Mencari Solusi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Segitiga……………… 

 

 

 

 

 

 

Segitiga……………… 

 

 

 

 

 

 

Segitiga……………… 

Dengan memperhatikan teorema Pythagoras tuliskan jenis segitiga yang memenuhi 

syarat tersebut. 

 

 

Setelah menuliskan jenis segitiga berdasarkan kebalikan teorema Pythagoras, 

dengan cara yang sama maka tentukanlah bentuk atau jenis segitiga apakah tanah 

yang dijual makelar tanah tersebut? 

 Menemukan Solusi 

Jika : 

c2 = a2+ b2 adalah segitiga sudut 90o dinamakan segitiga ……………… 

 

c2 > a2+ b2 segitiga dengan sudut > 90o dinamakan segitiga ……………… 

 

c2 < a2+ b2 segitiga dengan sudut < 90o dinamakan segitiga ……………… 

 
 

Menemukan Jawaban dari Masalah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan Hasil Penyelesaian 
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LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK 

(LKK) 3 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ Genap  

Materi Pokok : Teorema Pythagoras 

Alokasi Waktu : 2 x 𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭 (1 pertemuan) 

Kelas : ............................................... 

Anggota Kelompok : 1.   ......................................... 

2.   ......................................... 

3.   ......................................... 

4.   ......................................... 

5.   ......................................... 

 

A. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.6.4 Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel 

Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras 

3.6.5 Menentukan penerapan teorema Pythagoras di dalam permasalahan 

nyata 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.6.4 Siswa mampu menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk 

tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras 

3.6.5 Siswa mampu menentukan penerapan teorema Pythagoras di dalam 

permasalahan nyata 

 

        Masalah 1 

Suatu hari Ridho lari mengelilingi sebuah lintasan berbentuk segitiga. Lintasan 

segitiga tersebut berbentuk segitiga dengan ukuran 10 m, 24 m dan 26 m. Coba 

selidiki apakah lintasan segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku? Jika iya, 

sketsalah lintasan tersebut dan tentukan dimana letak siku-sikunya! 
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Apa saja informasi yang terdapat pada masalah tersebut? 

Apa saja permasalahan yang terdapat dalam masalah tersebut? 

Setelah kalian bisa mengidentifikasi masalah dan membuat sketsa, apakah kalian 

bisa menjamin bahwa sketsa tersebut benar? Untuk bisa menyelesaikan masalah 

tersebut, coba kalian ingat kembali konsep-konsep teorema Pythagoras. Lakukan 

aktivitas berikut ini untuk memudahkan kalian dalam mencari informasi. 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 Merumuskan Masalah 

 

 Menganalisis Masalah 

 

 Mencari Solusi 
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2𝑝𝑞 
 

 

𝑝2 − 𝑞2 
Gambar di atas menunjukkan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku dengan 𝑝, 𝑞 

merupakan sebarang bilangan. Untuk menentukan bilangan tripel Pythagoras maka 

isilah tabel berikut ini. 

Apakah kalian sudah bisa memahami permasalahan tersebut? Jika sudah, coba 

identifikasi informasi yang ada dan cobalah sketsa gambar yang mungkin 

permasalahan tersebut. 

𝒑 𝒒 𝒑𝟐 + 𝒒𝟐 𝒑𝟐 − 𝒒𝟐 𝟐𝒑𝒒 Hubungan 
sisi 

Tripel 
Pythagoras 

2 1 22 + 12 = 5 22 − 12 = 3 2.2.1 = 4 52 = 32 + 42 5,3,4 

3 1      

3 2      

 

 

 

 

 

 

 Menemukan Solusi 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, ketiga sisi tersebut dapat 

ditunjukkan apakah merupakan tripel pythagoras. 

Tentukan kuadrat sisi terpanjang yang mungkin menjadi sisi miring (c). 

 

 
Tentukan jumlah dua sisi lain yang mungkin menjadi sisi siku-siku, misalkan a 

dan b. 

 

 

 
Berdasarkan 𝑐2 dan 𝑎2 + 𝑏2, apakah memenuhi teorema pythagoras? Jika iya, 

gambarlah  sketsa dari ketiga segitiga pada tabel diatas 
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Setelah mengisi tabel diatas, maka kalian dapat menentukan apakah lintasan 

segitiga pada masalah 1 merupakan segitiga siku-siku.  

 

 

 
 

Menemukan Jawaban dari Masalah 

Kuadrat sisi terpanjang yang mungkin pada masalah 1 adalah : 

 

 

Tentukan kuadrat sisi lain yang mungkin menjadi segitiga siku-siku, misal b 

dan c 

 

Berdasarkan 𝑐2 dan 𝑎2 + 𝑏2, apakah memenuhi teorema pythagoras? Jika 

iya, gambarlah  sketsa dari lintasan segitiga pada masalah 1  

 

Menyimpulkan Hasil Penyelesaian 

Untuk mencari apakah tiga buah bilangan merupakan tipel Pythagoras, maka 

dapat dicari dengan rumus: 

 

(….2 -….2 ) , 2… …. , (….2 + ….2 ) 

 

Dengan a > b dan a,b merupakan bilangan bulat posistif 
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Apa saja informasi yang terdapat pada masalah tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wachid dan Dani merencanakan akan pergi berlibur ke pantai. Wachid 

menjemput Dani untuk berangkat bersama-sama. Rumah Wachid berada di 

sebelah barat rumah Dani dan pantai tepat di sebelah utara rumah Dani. 

Berikut ini ilustrasi dan jarak rumah mereka dengan pantai.        
Pantai

 

 

 

 

 
 

 

 

Kecepatan Wachid dalam mengendarai motor adalah 35 km/jam. 

a. Menurut kamu, rute mana yang lebih pendek antara Wachid 

menjemput Dani terlebih dahulu atau langsung pergi ke pantai? 

Jelaskan. 

b. Berdasarkan jawaban pada no (a), tentukan selisih waktu tempuh 

antara Wachid  menjemput Dani dan langsung pergi ke pantai. 

 

        Masalah 2 

 Merumuskan Masalah 
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Apa saja informasi yang terdapat pada masalah tersebut? 

Setelah kalian menganalisis masalah pada permasalahan yang kedua, selanjutnya 

adalah kalian terlebih dahulu mencari berapa km jarak rumah wachid ke pantai 

dengan menggunakan teorema Pythagoras. 

Setelah kalian mencari jarak rumah Wachid ke pantai, maka kalian dapat menjawab 

pertanyaan (a) 

 

 

 

 Menganalisis Masalah 

 

 Mencari Solusi 

Misal : 

Jarak rumah wachid ke rumah Dani adalah a = 15 km 

Jarak rumah Dani ke pantai adalah  b = 20 km 

Jarak rumah wachid ke pantai adalah  c. 

Maka jarak rumah Wachid ke pantai dapat dihitung dengan rumus teorema 

Pythagoras …2.= …..2 + ….2  

 Menemukan Solusi 
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Setelah mengetahui rute mana yang lebih pendek maka kalian dapat menentukan 

apakah wachid menjemput Dani dulu atau langsung ke pantai. 

Kemudian, untuk memjawab soal yang (b), kalian dapat menentukan waktu 

tempuhnya dengan menggunakan rumus kecepatan, yaitu : 

V = 
𝑆

𝑡
 

V = kecepatan 

S = Jarak Tempuh 

t = Waktu 

Maka,  t = 
….

….
 

Jarak rumah Wachid ke rumah Dani adalah = 15 km 

Jarak rumah wachid ke pantai adalah  = ……… 

Maka, rute yang lebih pendek adalah…… 

Menemukan Jawaban dari Masalah 

Waktu dari rumah Wachid ke rumah Dani =…………. 

Waktu dari rumah Wachid ke pantai =……………….. 

Maka, selisih waktu Rumah Wachid ke rumah Dani dan langsung ke pantai 

adalah…………………………………   

Menyimpulkan Hasil Penyelesaian 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi dan Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Aspek yang diukur 

Nomor 

soal  

Bentuk 

Soal 

1. 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

mengekspresikan ide-ide 

matematika ke dalam 

bentuk gambar 

 

 

 

Mampu mengubah 

permasalahan yang ada 

pada soal kedalam bentuk 

gambar  

 

 

 

1, 2, 3, 4 

dan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan memahami, 

dan menjelaskan ide-ide 

matematika dengan benar 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi masalah 

dalam soal dengan 

menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanya dalam 

soal 

 

 

  

 

 

Uraian 

3. 

 

 

 

 

 

Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-

istilah dan notasi-notasi 

matematika dengan benar 

 

 

Membuat model matematika 

yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dan 

membuat rumus yang benar 

dalam soal 

 

 

b. Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis 

No  Aspek yang diukur Keterangan Skor  

1 Mampu mengubah 

permasalahan yang ada 

pada soal kedalam 

bentuk gambar 

Tidak ada jawaban, jika pun ada 

tetapi jawabannya tidak memiliki 

hubungan dengan tes, berarti tidak 

memahami konsep 

0 

Ada jawaban, namun tidak 

menggambar segitiga siku-siku 

2 

Mampu menggambarkan segitiga, 

namun tidak membuat segitiga siku-

siku dengan benar/ tidak dapat 

menentikan sisi hypotenuse 

5 
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Mampu menggambarkan segitiga 

siku-siku dengan baik dan benar 

7 

2  Mengidentifikasi 

masalah dalam soal 

dengan menuliskan hal 

yang diketahui dan 

ditanya dalam soal 

serta menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan 

soal 

 

 

Tidak dapat membuat hal yang 

diketahui dan ditanya dalam soal 

dengan benar 

0 

Mampu membuat hal yang diketahui 

dan ditanya namun masih ada yang 

tidak tepat 

4 

Mampu membuat hal yang diketahui 

dan ditanya dalam soal dengan benar 

6 

3 Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-

istilah dan notasi-notasi 

matematika dengan 

benar 

 

Tidak ada jawaban, jika pun ada 

tetapi jawabannya tidak memiliki 

hubungan dengan tes, berarti tidak 

memahami konsep 

0 

Mampu menuliskan rumus dengan 

benar namun hasil akhir masih salah 

5 

Mampu menuliskan rumus dengan 

benar dan hasil akhir benar 

7 

Skor total 20 
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Lampiran 4  

Soal dan Kunci Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Sekolah :  SMP Muhammadiyah 2 Medan 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VIII / Genap 

Sub Materi Pokok :  Teorema Pythagoras 

Petunjuk  

➢ Tulis nama pada lembar jawaban yang telah disediakan  

➢ Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab  

➢ Tuliskan unsur-unsur diketahui dan ditanya pada soal, serta tuliskan rumus, 

langkah penyelesaian dan buatlah gambarnya. 

Soal 

1. Rudi ingin memperbaiki genteng diatas rumahnya. Ia menyandarkan tangga ke 

dinding hingga mencapai genteng. Panjang tangga tersebut adalah 17 m. Jika 

tinggi dinding dari tanah hingga ke genteng adalah 15 m. Maka tentukanlah jarak  

ujung bawah tangga ke dinding! 

2. Sebuah segitiga siku-siku memiliki sisi alas sepanjang 5 cm dan tinggi 12 cm. 

Tentukan panjang sisi miring segitiga siku-siku ini jika dihitung dengan rumus 

Pythagoras! 

3. Mobil berjalan 10 km ke arah timur, kemudian berjalan ke arah selatan 24 km 

seperti pada gambar. Tentukan Jarak terpendek mobil tersebut dari titik 

keberangkatan! 

 

10 km 

24 km 
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4. Seorang anak berenang di sebuah kolam yang permukaannya berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 16 m. Jika ia berenang secara diagonal dan menempuh 

jarak 20 m, tentukanlah lebar kolam renang tersebut! 

 

5. Sebuah tangga yang panjangnya 10 m bersandar pada pohon. Jarak  ujung bawah 

tangga terhadap pohon adalah  6 m. Hitunglah tinggi pohon yang dapat dicapai 

oleh tangga. 

b. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Nomor 

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

1 Diketahui:  

b = 15 m 

c = 17 m 

Ditanya : 

a = ……? 

Jawab : 

  

        
 

a2 + b2 = c2 

a2 = c2 - b2 

a2 = 172 - 152 

a2 = 289 – 225 

a = √64 

a = 8  

Maka jarak ujung bawah tangga ke dinding adalah 8 m. 

10 
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2 Diketahui:  

a = 5 m 

b = 12 m 

Ditanya : 

c = ……? 

Jawab: 

 

a2 + b2 = c2 

52  + 122 = c2 

25 + 144 = c2 

c = √169 

b = 13  

Maka Panjang sisi miring segitiga siku-siku tersebut 

adalah 13 cm 

 10 

3 Diketahui:  

a = 10 km 

b = 24 km 

Ditanya : 

c = ……? 

Jawab: 

   

a2 + b2 = c2 

102 + 242 = c2 

 10 

12

2 

5

2 

10 km 

24 km 
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100 + 576 = c2 

c = √676  

c = 26 

Maka jarak terpendek mobil tersebut dari titik 

keberangkatan adalah 26 km 

4 Diketahui : 

b = 16 m 

c = 20 m 

Ditanya : 

a = ……? 

Jawab : 

   

 

a2 + b2 = c2 

a2 = c2 - b2  

a2 = 202 - 162 

a = 400 - 256 

a = √144 

a = 12 

Maka lebar kolam berenang adalah 12 m 

10 

5 Diketahui : 

c = 29 m 

a = 20 m 

Ditanya : 

b =……? 

Jawab : 

 

 

10 

Lebar 
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a2 + b2 = c2 

b2 = c2 - a2 

b2 = 102 - 62 

b2 = 100 – 36 

b = √64 

b = 8  

Maka tinggi pohon adalah 8 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 m  

10 m  
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Lampiran 5 

Lembar Validasi 1 

Judul Program : Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 

02 Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Teorema Phytagoras 

Sekolah  : SMP Muhammadiyah 02 Medan 

Validator  : Siti Salamah Br Ginting, M.Pd 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 

di SMP Muhammadiyah 02 Medan”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 

Bapak/Ibu akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 

bahan ajar ini. Oleh karena itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan 

tanda “√” pada kolom skor penilaian berikut sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu. Sebagai pedoman penilaian, mohon pergunakan indikator 

penilaian. 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju 

CS = Cukup Setuju  

KS = Kurang Setuju 
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Lembar Validasi 

Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
NO 

 
Aspek yang dinilai 

Nilai yang 

diberian 

 

Saran/ 

Perbaikan 

SS S CS KS 
 

 
1 

Format RPP : 

Format jelas sehingga lebih 

mudah melakukan penilaian. 

√ 

 
 

    

 

 

 

 
 

2 

Isi RPP : 

- Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dirumuskan 

dengan jelas 

- Tujuan pembelajaran 

(indikator yang ingin dicapai) 

dirumuskan dengan jelas. 

- Langkah-langkah    
pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas. 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

    

 

 

 
3 

Bahasa dan tulisan : 

- Bahasa yang digunakan 

bersifat komuniatif. 

- Menggunakan bahasa yang 

sesuai kaidah. 

- Bahasa mudah dipahami. 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

   

 

 

 
4 

Manfaat RPP : 

- Sebagai pedoman 

pembelajaran. 

- Dapat digunakan untuk 

memenuhi  keberhasilan 

pembelajaran. 

  

 

√ 

 

 

√ 
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a. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal  

 

b. Penilaian Terhadap Bahasa Soal 

 

c. Penilaian Terhadap Materi Soal 

 

NO. 

 

Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan SS S CS KS 

 
1. 

Sesuai dengan materi 

teorema pythagoras 
√ 

 

    

2. 
Sesuai dengan 

tujuan    penelitian 

√ 

 

    

3.  
Sesuai dengan 

kompetensi  dasar dari 
√ 

 

    

 

NO. 

 

Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan SS S CS KS 

 
1. 

Batasan yang diberikan 

cukup  untuk mengukur 

kemampuan siswa. 

     

 
2. 

Batasan masalah jelas 

dan  berfungsi 

     

 
3. 

Pertanyaan pada soal 

sesuai dengan indikator 

komunikasi  dan literasi 

matematis siswa 

     

 

NO

. 

 

Kriteria 

Penilaian 

Skala Penilaian 
Saran/ 

Perbaikan 
SS S CS KS 

1. 
Menggambarkan kaidah 

bahasa  yang baik. 

  

√ 

   

 
2. 

Rumusan soal 

menggunakan kalimat 

matematika yang baik. 

  

 

√ 

 

   

 
3. 

Rumusan soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran  ganda. 

 
√ 
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indikator ketercapaian. 

 

Komentar dan Saran : 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

Kesimpulan 

Bahan ajar pembelajaran ini dinyatakan : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 

*) : Lingkari salah satu 

Medan, 29 Agustus 2022      
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Lampiran 6 

Lembar Validasi 2 

Judul Program : Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 

02 Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Teorema Phytagoras 

Sekolah  : SMP Muhammadiyah 02 Medan 

Validator  : Dwi Ardy Dermawan, M.Pd 

B. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 

di SMP Muhammadiyah 02 Medan”. Pendapat, penilaian, dan saran dari 

Bapak/Ibu akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas 

bahan ajar ini. Oleh karena itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan 

tanda “√” pada kolom skor penilaian berikut sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu. Sebagai pedoman penilaian, mohon pergunakan indikator 

penilaian. 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju 

CS = Cukup Setuju  

KS = Kurang Setuju 
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Lembar Validasi 

Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
NO 

 
Aspek yang dinilai 

Nilai yang 

diberian 

 

Saran/ 

Perbaikan 

SS S CS KS 
 

 
1 

Format RPP : 

Format jelas sehingga lebih 

mudah melakukan penilaian. 

√ 

 
 

    

 

 

 

 
 

2 

Isi RPP : 

- Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dirumuskan 

dengan jelas 

- Tujuan pembelajaran 

(indikator yang ingin dicapai) 

dirumuskan dengan jelas. 

- Langkah-langkah    
pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas. 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

   

 

 

 
3 

Bahasa dan tulisan : 

- Bahasa yang digunakan 

bersifat komuniatif. 

- Menggunakan bahasa yang 

sesuai kaidah. 

- Bahasa mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

   

 

 

 
4 

Manfaat RPP : 

- Sebagai pedoman 

pembelajaran. 

- Dapat digunakan untuk 

memenuhi  keberhasilan 

pembelajaran. 

  

 

√ 

 

 

√ 
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d. Penilaian Terhadap Konstruksi Soal  

 

e. Penilaian Terhadap Bahasa Soal 

 

f. Penilaian Terhadap Materi Soal 

 

NO. 

 

Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan SS S CS KS 

 
1. 

Sesuai dengan materi 

teorema pythagoras 
 

 

 

√ 

   

2. 
Sesuai dengan 

tujuan    penelitian 

 

 

 

 

 

√ 

  

3.  
Sesuai dengan 

kompetensi  dasar dari 
 

 

  

√ 

 

  

 

NO. 

 

Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Saran/ 

Perbaikan SS S CS KS 

 
1. 

Batasan yang diberikan 

cukup  untuk mengukur 

kemampuan siswa. 

  

√ 

 

   

 
2. 

Batasan masalah jelas 

dan  berfungsi 

  

√ 

 

   

 
3. 

Pertanyaan pada soal 

sesuai dengan indikator 

komunikasi  dan literasi 

matematis siswa 

  

√ 

 

   

 

NO

. 

 

Kriteria 

Penilaian 

Skala Penilaian 
Saran/ 

Perbaikan 
SS S CS KS 

1. 
Menggambarkan kaidah 

bahasa  yang baik. 

  

√ 

   

 
2. 

Rumusan soal 

menggunakan kalimat 

matematika yang baik. 

  

 

√ 

 

   

 
3. 

Rumusan soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran  ganda. 

 
√ 
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indikator ketercapaian. 

 

Komentar dan Saran : 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

Kesimpulan 

Bahan ajar pembelajaran ini dinyatakan : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 

*) : Lingkari salah satu 

Medan, 30 Agustus 2022      

        
      Dwi Ardy Dermawan, M.Pd 

NIP. 199208082022031001 
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Lampiran 7 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Kemampuan Komunikasi Matematis 

rxy = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

Soal Nomor 1: 

∑𝑋 = 284   ∑𝑋2 = 3568  (∑𝑋)2= 80656 

∑𝑌 = 1336   ∑𝑌2 = 78432  (∑𝑌)2= 1784896 

∑𝑋𝑌 = 16577   n = 24 

rxy = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

 = 
24(16577)−(284)(1336)

√[24(3568)−(80656)][24(78432)−(1784896)]
 

 = 
397848−379424

√[(85632)−(80656)][(1882368)−(1784896)]
 

 = 
18424

√(4976)(97472)
 = 

18424

22023,18
 = 0,837 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh rhitung > rtabel  yaitu 0,837 > 0,404. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal komunikasi matematis nomor 1  

valid. 

Soal Nomor 2: 

∑𝑋 = 276   ∑𝑋2 = 3394  (∑𝑋)2= 76176 

∑𝑌 = 1336   ∑𝑌2 = 78432  (∑𝑌)2= 1784896 

∑𝑋𝑌 = 16132   n = 24 

rxy = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

 = 
24(16132)−(276)(1336)

√[24(3394)−(76176)][24(78432)−(1784896)]
 

 = 
387168−368736

√[(81456)−(76176)][(1882368)−(1784896)]
 

 = 
18432

√(5280)(97472)
 = 

18432

22685,94
 = 0,812 
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh rhitung > rtabel  yaitu 0,812 > 0,404. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal komunikasi matematis nomor 2  

valid. 

Soal Nomor 3: 

∑𝑋 = 249   ∑𝑋2 = 2781  (∑𝑋)2= 62001 

∑𝑌 = 1336   ∑𝑌2 = 78432  (∑𝑌)2= 1784896 

∑𝑋𝑌 = 14565   n = 24 

rxy = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

 = 
24(14565)−(249)(1336)

√[24(2781)−(62001)][24(78432)−(1784896)]
 

 = 
349560−332664

√[(66744)−(62001)][(1882368)−(1784896)]
 

 = 
16896

√(4743)(97472)
 = 

16896

21501,38
 = 0,786 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh rhitung > rtabel  yaitu 0,786> 0,404. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal komunikasi matematis nomor 3  

valid. 

Soal Nomor 4: 

∑𝑋 = 263   ∑𝑋2 = 3129  (∑𝑋)2= 69169 

∑𝑌 = 1336   ∑𝑌2 = 78432  (∑𝑌)2= 1784896 

∑𝑋𝑌 = 15479   n = 24 

rxy = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

 = 
24(15479)−(263)(1336)

√[24(3129)−(69169)][24(78432)−(1784896)]
 

 = 
371496−351368

√[(75096)−(69169)][(1882368)−(1784896)]
 

 = 
20128

√(5927)(97472)
 = 

20128

24035,73
 = 0,837 
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh rhitung > rtabel  yaitu 0,837 > 0,404. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal komunikasi matematis nomor 4  

valid. 

Soal Nomor 5: 

∑𝑋 = 264   ∑𝑋2 = 3182  (∑𝑋)2= 69696 

∑𝑌 = 1336   ∑𝑌2 = 78432  (∑𝑌)2= 1784896 

∑𝑋𝑌 = 15679   n = 24 

rxy = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2]
 

 = 
24(15679)−(264)(1336)

√[24(3182)−(69696)][24(78432)−(1784896)]
 

 = 
376296−352704

√[(76368)−(69696)][(1882368)−(1784896)]
 

 = 
23592

√(6672)(97472)
 = 

23592

25501,63
 = 0,925 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh rhitung > rtabel  yaitu 0,925 > 0,404. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal komunikasi matematis nomor 5  

valid. 
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Lampiran 8 

Tabel Uji Validitas Kemampuan Komunikasi Matematis 

No 

Responden 

Item Jawaban 
Y Y2 

x1 x2 x3 x4 x5 

1 15 16 10 14 12 67 4489 

2 13 15 15 18 18 79 6241 

3 12 13 12 16 14 67 4489 

4 12 16 11 14 13 66 4356 

5 8 10 8 9 6 41 1681 

6 9 10 8 7 8 42 1764 

7 13 12 16 12 11 64 4096 

8 14 16 13 11 15 69 4761 

9 18 10 11 14 16 69 4761 

10 11 9 11 9 9 49 2401 

11 13 14 13 16 13 69 4761 

12 14 11 16 11 16 68 4624 

13 8 10 6 12 8 44 1936 

14 10 9 8 7 8 42 1764 

15 15 13 9 12 13 62 3844 

16 11 9 5 10 8 43 1849 

17 10 6 9 7 8 40 1600 

18 18 16 13 14 16 77 5929 

19 10 9 10 8 7 44 1936 

20 9 10 7 8 11 45 2025 

21 8 9 10 11 8 46 2116 

22 9 10 8 7 8 42 1764 

23 15 16 11 8 9 59 3481 

24 9 7 9 8 9 42 1764 

TOTAL 1336 78432 

∑𝑋 284 276 249 263 264   
∑𝑋2 3568 3394 2781 3129 3182   
∑𝑋𝑌 16577 16132 14565 15479 15679   

rxy 0,837 0,812 0,786 0,837 0,925   
rtabel 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404   

Keterangan Valid Valid valid valid valid   
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Lampiran 9 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Kemampuan Komunikasi Matematis 

Varians Butir : 

σ2 (1) = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)
2

𝑁

𝑁
     

  = 
3568 − 

2842

24

24
 

  = 
3568 − 3360,66

24
 

  = 
207,34

24
 = 8,64 

σ2 (2) = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)
2

𝑁

𝑁
 

  = 
3394 − 

2762

24

24
 

  = 
3394 −3174 

24
 

  = 
220

24
 = 9,16 

σ2 (3) = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)
2

𝑁

𝑁
 

  = 
2781 − 

2492

24

24
 

  = 
2781 −2583,37 

24
 

  = 
197,63

24
 = 8,23 

σ2 (4) = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)
2

𝑁

𝑁
 

  = 
3129 − 

2632

24

24
 

  = 
3129 −2882,04 

24
 

  = 
246,96

24
 = 10,29 

σ2 (5) = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)
2

𝑁

𝑁
 

  = 
3182 − 

2642

24

24
 

  = 
3182 −2904 

24
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  = 
278

24
 = 11,58 

Varians Total : 

σt2 = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)
2

𝑁

𝑁
 

 = 
78432− 

13362

24

24
 

 = 
78432−74370,66 

24
 

 = 169,22 

Jika dimasukkan kedalam rumus reliabilitas, maka: 

= (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑡2 ) 

= (
5

5−1
) (1 −

(8,64+9,16+8,23+10,29+11,58

169,22
) 

= 1,25 (1 −
(8,64+9,16+8,23+10,29+11,58)

169,22
) 

= 1,25 (1 −
47,9

169,22
) 

= 1,25(1 − 0,283) 

= 1,25(0,717) 

= 0,896 

 Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat kita ketahui bahwa koefisien 

reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematis adalah 0,896. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut memenuhi kategori 

Sangat Tinggi pada kriteria reliabilitas penelitian. 
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Lampiran 10 

Tabel Uji Reliabilitas Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Responden 
Item Jawaban 

Y Y2 
1 2 3 4 5 

1 15 16 10 14 12 67 4489 

2 13 15 15 18 18 79 6241 

3 12 13 12 16 14 67 4489 

4 12 16 11 14 13 66 4356 

5 8 10 8 9 6 41 1681 

6 9 10 8 7 8 42 1764 

7 13 12 16 12 11 64 4096 

8 14 16 13 11 15 69 4761 

9 18 10 11 14 16 69 4761 

10 11 9 11 9 9 49 2401 

11 13 14 13 16 13 69 4761 

12 14 11 16 11 16 68 4624 

13 8 10 6 12 8 44 1936 

14 10 9 8 7 8 42 1764 

15 15 13 9 12 13 62 3844 

16 11 9 5 10 8 43 1849 

17 10 6 9 7 8 40 1600 

18 18 16 13 14 16 77 5929 

19 10 9 10 8 7 44 1936 

20 9 10 7 8 11 45 2025 

21 8 9 10 11 8 46 2116 

22 9 10 8 7 8 42 1764 

23 15 16 11 8 9 59 3481 

24 9 7 9 8 9 42 1764 

TOTAL 1336 78432 

∑𝑋 284 276 249 263 264   

∑𝑋2 3568 3394 2781 3129 3182   

Varians Butir 8,64 9,16 8,23 10,29 11,58   
Jumlah 

Varians Butir 47,9       

Varians Total 169,22       

r11 0,896       

Keterangan 

Sangat 

Tinggi       

 

 

 



 

128 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Kemampuan Komunikasi Matematis 

P = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

Soal Nomor 1:   Soal Nomor 4: 

P = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
   P = 

𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

P = 
11,833

20
    P = 

10,958

20
 

P = 0,5917    P = 0,5479 

Soal Nomor 2:   Soal Nomor 5: 

P = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
   P = 

𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

P = 
11,500

20
    P = 

11,000

20
 

P = 0,5750    P = 0,5500 

Soal Nomor 3: 

P = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

P = 
10,375

20
 

P = 0,5188 
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Lampiran 12 

Tabel Uji Tingkat Kesukaran Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Responden 
Item Jawaban 

Y 

1 2 3 4 5 

1 15 16 10 14 12 67 

2 13 15 15 18 18 79 

3 12 13 12 16 14 67 

4 12 16 11 14 13 66 

5 8 10 8 9 6 41 

6 9 10 8 7 8 42 

7 13 12 16 12 11 64 

8 14 16 13 11 15 69 

9 18 10 11 14 16 69 

10 11 9 11 9 9 49 

11 13 14 13 16 13 69 

12 14 11 16 11 16 68 

13 8 10 6 12 8 44 

14 10 9 8 7 8 42 

15 15 13 9 12 13 62 

16 11 9 5 10 8 43 

17 10 6 9 7 8 40 

18 18 16 13 14 16 77 

19 10 9 10 8 7 44 

20 9 10 7 8 11 45 

21 8 9 10 11 8 46 

22 9 10 8 7 8 42 

23 15 16 11 8 9 59 

24 9 7 9 8 9 42 

Rata-Rata Skor 11,833 11,500 10,375 10,958 11,000  
Skor Maksimal 20 20 20 20 20  

Tingkat 

Kesukaran 0,5917 0,5750 0,5188 0,5479 0,5500  
Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang  
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Lampiran 13 

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

D = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑋
 

Soal Nomor 1: 

D = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑋
 

D = 
14,33−9,33

20
 

D = 0,25 

Soal Nomor 2: 

D = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑋
 

D = 
14,00−9,00

20
 

D = 0,25 

Soal Nomor 3: 

D = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑋
 

D = 
12,50−8,25

20
 

D = 0,21 

Soal Nomor 4: 

D = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑋
 

D = 
13,33−8,58

20
 

D = 0,24 

Soal Nomor 5: 

D = 
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑋
 

D = 
13,83−8,17

20
 

D = 0,28 
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Lampiran 14 

Tabel Uji Daya Pembeda Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Responden 
Item Jawaban 

Y 
1 2 3 4 5 

Kelompok Atas 

2 13 15 15 18 18 79 

18 18 16 13 14 16 77 

8 14 16 13 11 15 69 

9 18 10 11 14 16 69 

11 13 14 13 16 13 69 

12 14 11 16 11 16 68 

1 15 16 10 14 12 67 

3 12 13 12 16 14 67 

4 12 16 11 14 13 66 

7 13 12 16 12 11 64 

15 15 13 9 12 13 62 

23 15 16 11 8 9 59 

Kelompok Bawah 

10 11 9 11 9 9 49 

21 8 9 10 11 8 46 

20 9 10 7 8 11 45 

13 8 10 6 12 8 44 

19 10 9 10 8 7 44 

16 11 9 5 10 8 43 

6 9 10 8 7 8 42 

14 10 9 8 7 8 42 

22 9 10 8 7 8 42 

24 9 7 9 8 9 42 

5 8 10 8 9 6 41 

17 10 6 9 7 8 40 

∑X 284 276 249 263 264 

Skor Maks 20 20 20 20 20 

�̅� Kelompok Atas 14,33 14,00 12,50 13,33 13,83 

�̅� Kelompok Bawah 9,33 9,00 8,25 8,58 8,17 

DP 0,25 0,25 0,21 0,24 0,28 

Keterangan Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 
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Lampiran 15 

Data Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Konvensional 

NO NAMA 
NILAI 

Pre-Test Post-Test 

1 ADE ARFAN NASUTION 40 75 

2 AISHA DINDA DAVIRA 43 83 

3 ANNISA FITRI 54 92 

4 ANNISARI PUTRI NASYIAH 58 90 

5 ANUGRAH FADHAN PASHA HUTAPEA 65 80 

6 DHANI ANGGARA SIREGAR 54 85 

7 FAHRI RAMADHAN 40 90 

8 FAZIRA CHAIRUNNISA HUTASUHUT 45 90 

9 FIFI KHAIRIYAH 30 85 

10 HAIRUL IHSAN LUBIS 54 87 

11 KAELA INDRIANI BUCHARI 60 86 

12 M. DZAKWAN AYASSI 54 86 

13 MHD HABIBULLAH LUBIS 56 87 

14 MIKE PUTRA GUVARA 30 86 

15 MUHAMMAD NAUFAL HAFIZH 46 92 

16 NAILA KHAIRUNNISA FAHRI 38 88 

17 NOOR MA'ARIF 50 89 

18 SARAH AQILA DAULAY 54 92 

19 SARAH FAHIRA 48 85 

20 SATRIA DEWA 40 85 

21 ZASKIA KHUMAIRAH 45 84 

22 ZYAHRA CHELSEA RAHMAWATI 43 80 

23 AHMAD FAUZAN 42 83 

24 M. ALDIASNYAH HASIBUAN 53 83 

25 M. RIDZI PUTRA PRATAMA 55 80 

 

 

 

 

 



 

133 

 

 

Lampiran 16 

Data Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

No NAMA 
NILAI 

Pre-Test Post-Test 

1 ADLIANSYAH SIREGAR 60 85 

2 ALIF PUTRA AZHRI 65 90 

3 ALISYA SULIS KIRANA 73 92 

4 ASSYIFA NASUTION 73 95 

5 AULIA RIZKY SIMAMORA 64 90 

6 BENZEMA FAHRID SIREGAR 38 82 

7 FIRYAL ILMI NAZHIFA SIREGAR 56 80 

8 HADY KARIM 60 86 

9 HAFIZ SUTANDI 58 88 

10 INDAH NURAINI 40 84 

11 M. RIJAL MY MATONDANG 68 93 

12 MHD. RASYID RIDHO SIREGAR 65 95 

13 MUHAMMAD RAFLI 56 89 

14 MUHAMMAD SYAHDAN 70 96 

15 PANGLIMA AYATTULLAH DINNEZAD 68 86 

16 RABIATUL ADAWIYAH 38 85 

17 SALMA KAMILA 55 87 

18 SUNNIYAH FITRI NASUTION 54 93 

19 SYAFIRA SYAHMIR 48 85 

20 WAWAN DARMANSYAH RITONGA 43 88 

21 KAYLA ANDINI NAFISYA 46 87 

22 NAZSA KHALIDYA VANDRIKO 45 86 

23 ALIYA DWI PUTRI 45 90 

24 GHENDIS ARUM SETIAWAN 71 95 

25 SYIFA ANNISA ZUHRI 70 96 
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Lampiran 17 

Perhitungan Nilai Rata-Rata (Mean) dan Standar Deviasi 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Konvensional  

• Rata-rata 

�̅� = 
∑𝑋𝑖

𝑛
  

 = 
2143

25
 

 = 85,72 

• Standar deviasi 

S = √
𝑛 ∑𝑋2− (∑𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

 = √
25(184131)− 21432

25(25−1)
 

 = √
4603275− 4592449

600
 

 = √
10826 

600
 = 4,247 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka rata rata kemampuan komunikasi 

matematis kelas konvensional adalah 85,72 dan standar deviasi yaitu 4,247 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

• Rata-rata 

�̅� = 
∑𝑋𝑖

𝑛
  

 = 
2223

25
 

 = 88,92 

• Standar deviasi 

S = √
𝑛 ∑𝑋2− (∑𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
 

 = √
25(198159)− 22232

25(25−1)
 

 = √
4953975− 4941729

600
 

 = √
12246 

600
 = 4,518 
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka rata rata kemampuan komunikasi 

matematis kelas pembelajaran berbasis masalah adalah 88,92 dan standar 

deviasi yaitu 4,518. 
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Lampiran 18 

Perhitungan Uji Normalitas  

Untuk menentukan uji normalitas, maka digunakan uji Liliefors. Langkah-langkah 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Mengurutkan nilai dari yang terendah ke yang tertinggi. 

2. Menghitung: 

Nilai rata-rata = 85,72 

Standar deviasi = 4,247 

3. Mengubah skor menjadi angka baku. Contoh skor 75 diubah menjadi 

simpangan baku, dengan menggunakan rumus: 

Zscore = 
𝑋𝑖− �̅� 

𝑠
 

  =
75−85,72 

4,247
  

  = -2,524 

Untuk menentukan nilai F(Zi) digunakan nilai luas kurva normal baku. Contoh  

F(Zi) = P(Z ≤ Zi). 

  = P(Z ≤ -2,524). 

  = 0,0059 

4. Menentukan S(Zi) dengan menggunakan rumus: 

S(Zi) = 
𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

  = 
1

25
 

  = 0,04 

5. Hitung selisih F(Zi) - S(Zi) lalu tentukan harga mutlaknya. 

Contoh : 0,0059 – 0,004 = 0,034 

6. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 

Dan harga terbesar tersebut adalah L0 
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Lampiran 19 

Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Konvensional 

(POST-TEST) 

No Nilai Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 

1 75 -2,524 0,0059 0,04 0,034 

2 80 -1,347 0,089 0,16 0,071 

3 80 -1,347 0,089 0,16 0,071 

4 80 -1,347 0,089 0,16 0,071 

5 83 -0,640 0,261 0,28 0,019 

6 83 -0,640 0,261 0,28 0,019 

7 83 -0,640 0,261 0,28 0,019 

8 84 -0,405 0,343 0,32 0,023 

9 85 -0,170 0,433 0,48 0,047 

10 85 -0,170 0,433 0,48 0,047 

11 85 -0,170 0,433 0,48 0,047 

12 85 -0,170 0,433 0,48 0,047 

13 86 0,066 0,526 0,60 0,074 

14 86 0,066 0,526 0,60 0,074 

15 86 0,066 0,526 0,60 0,074 

16 87 0,301 0,618 0,68 0,062 

17 87 0,301 0,618 0,68 0,062 

18 88 0,537 0,704 0,72 0,016 

19 89 0,772 0,780 0,76 0,020 

20 90 1,008 0,843 0,88 0,037 

21 90 1,008 0,843 0,88 0,037 

22 90 1,008 0,843 0,88 0,037 

23 92 1,478 0,930 1,00 0,070 

24 92 1,478 0,930 1,00 0,070 

25 92 1,478 0,930 1,00 0,070 

Jumlah 2143 

Mean  85,72 

St.D  4,247 

Lhitung 0,074 

Ltabel 0,173 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diatas, maka diperoleh Lhitung 

= 0,074. Pada taraf 0,05 dengan n = 25 maka diperoleh Ltabel = 0,173. Dengan 

demikian Lhitung < Ltabel, sehinga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas konvensional berdistribusi normal. 
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Lampiran 20 

Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Pembelajaran 

Berbasis Masalah (POST-TEST) 

No Nilai Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 

1 80 -1,974 0,024 0,04 0,016 

2 82 -1,532 0,063 0,08 0,017 

3 84 -1,089 0,138 0,12 0,018 

4 85 -0,868 0,193 0,24 0,047 

5 85 -0,868 0,193 0,24 0,047 

6 85 -0,868 0,193 0,24 0,047 

7 86 -0,646 0,259 0,36 0,101 

8 86 -0,646 0,259 0,36 0,101 

9 86 -0,646 0,259 0,36 0,101 

10 87 -0,425 0,335 0,44 0,105 

11 87 -0,425 0,335 0,44 0,105 

12 88 -0,204 0,419 0,52 0,101 

13 88 -0,204 0,419 0,52 0,101 

14 89 0,018 0,507 0,56 0,053 

15 90 0,239 0,594 0,68 0,086 

16 90 0,239 0,594 0,68 0,086 

17 90 0,239 0,594 0,68 0,086 

18 92 0,682 0,752 0,72 0,032 

19 93 0,903 0,817 0,8 0,017 

20 93 0,903 0,817 0,8 0,017 

21 95 1,346 0,911 0,92 0,009 

22 95 1,346 0,911 0,92 0,009 

23 95 1,346 0,911 0,92 0,009 

24 96 1,567 0,941 1 0,059 

25 96 1,567 0,941 1 0,059 

Jumlah 2223 

Mean 88,92 

St.D 4,518 

Lhitung 0,105 

Ltabel 0,173 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diatas, maka diperoleh Lhitung 

= 0,105. Pada taraf 0,05 dengan n = 25 maka diperoleh Ltabel = 0,173. Dengan 

demikian Lhitung < Ltabel, sehinga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas pembelajaran berbasis masalah berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 21 

Perhitungan Uji Homogenitas 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

   = 
20,410 

18,043
 

   = 0,884 

Ftabel  dengan derajat kebebasan 5% 

dk1 = n-1 = 25-1 = 24 

dk1 = n-1 = 25-1 = 24 

Maka Ftabel = 1,984 

Membandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel. Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

diperoleh Fhitung < Ftabel. Dengan demikian maka data kemampuan komunikasi 

matematis homogen. 
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Lampiran 22 

Tabel Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis (POST-TEST) 

NO 
Pembelajaran 

Konvensional 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah 
 

1 75 85  

2 83 90  

3 92 92  

4 90 95  

5 80 90  

6 85 82  

7 90 80  

8 90 86  

9 85 88  

10 87 84  

11 86 93  

12 86 95  

13 87 89  

14 86 96  

15 92 86  

16 88 85  

17 89 87  

18 92 93  

19 85 85  

20 85 88  

21 84 87  

22 80 86  

23 83 90  

24 83 95  

25 80 96  

   

VARIANS 18,043 20,410  

Fhitung 0,884    

Ftabel 1,984    

Keterangan Homogen    
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Lampiran 23 

Perhitungan Uji Hipotesis Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini 

adalah uji t. Jika jumlah sampel sama dan varians sama (homogen), maka rumusnya 

adalah:  

t = 
𝑋1̅̅̅̅  − 𝑋2̅̅̅̅

√
(𝑛1−1) 𝑆1

2 +(𝑛2−1) 𝑆2
2  

𝑛1 + 𝑛2−2
 𝑋 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

Keterangan : 

𝑋1
̅̅ ̅  = Rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅

  =Rata-rata kemampuan Komunikasi matematis di kelas kontrol 

𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen  

𝑆2
2  = Varians Kelas kontrol 

𝑛1 = Jumlah siswa kelas eksperimen  

𝑛2 = Jumlah siswa kelas eksperimen kontrol 

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah: 

Tolak H0 jika thitung > ttabel dan H1 diterima  

Terima H0 jika thitung < ttabel dan H1 ditolak 

Untuk mencari ttabel digunakan dk = 𝑛1 + 𝑛2 – 2  

• Pengujian Hipotesis 1 

Diketahui: 

𝑋1
̅̅ ̅ = 88,92  

𝑋2
̅̅ ̅ = 85,72 

𝑆1
2 = 20,41 

𝑆2
2 =  18,04 

t = 
𝑋1̅̅ ̅̅  − 𝑋2̅̅ ̅̅

√
(𝑛1−1) 𝑠1

2 +(𝑛2−1) 𝑠2
2  

𝑛1 + 𝑛2−2
 𝑋 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
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t = 
88,92 − 85,72

√
(25−1)20,41+(25−1)18,04 

25+25−2
 𝑋 (

1

25
+

1

25
)

 

t = 
3,2

√
489,84+432,96 

48
 𝑋 (

2

25
)

 

t = 
3,2

√
992,8 

48
 𝑋 (

2

25
)

 

t = 
3,2

4,384 𝑋 
2

25

 

t = 9,142 

 Harga t tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel yang diambil 

dari tabel distribusi t dengan dk = 25 + 25 – 2 = 48. Dengan dk = 48, karena nilai 

ttabel untuk dk = 48 tidak ada maka diambil nilai ttabel terdekat yaitu 40. Bila taraf 

kesalahan sebesar 5%, maka ttabel = 2,021. Kriteria pengambilan keputusannya 

yaitu: 

Tolak H0 jika thitung > ttabel atau Terima H0 jika thitung < ttabel 

Berdasarkan perhitungan uji t diatas, maka didapatkan thitung = 9,142. Dengan 

demikian nilai thitung > ttabel yaitu 9,142 > 2,021. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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Lampiran 24 

Tabel Uji Hipotesis Kemampuan Komunikasi Matematis 

   

No Responden 
Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

Kelas 

Konvensional 

1 85 75 

2 90 83 

3 92 92 

4 95 90 

5 90 80 

6 82 85 

7 80 90 

8 86 90 

9 88 85 

10 84 87 

11 93 86 

12 95 86 

13 89 87 

14 96 86 

15 86 92 

16 85 88 

17 87 89 

18 93 92 

19 85 85 

20 88 85 

21 87 84 

22 86 80 

23 90 83 

24 95 83 

25 96 80 

Rata-Rata 𝑋1
̅̅ ̅ = 88,92 𝑋2

̅̅ ̅ = 85,72 

Simpangan baku 𝑆1 = 4,426 𝑆2 = 4,16 

Varians 𝑆1
2 = 20,41 𝑆2

2 = 18,04 

thitung 2,021  

ttabel 9,142  

Keterangan thitung > ttabel  
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Lampiran 25 

Tabel Nilai Kritis r 
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Lampiran 26 

Tabel Nilai Kritis Distribusi t 
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Lampiran 27 

Tabel Luas Di Bawah Kurva Normal Kumulatif Untuk Nilai Z 

 

 

 

 

 



 

147 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

148 

 

 

Lampiran 28 

Tabel Nilai Kritis Lilliefors 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

149 

 

 

Lampiran 29 

Dokumentasi 
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Lampiran 30 

Surat Balasan Penelitian 
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